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Abstrak 
Komunikasi merupakan cara yang tepat guna mengatasi konflik yang timbul antar 
pasangan, terutama pasangan beda bangsa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran pola komunikasi dalam penyelesaian konflik pada wanita Indonesia yang menikah 
dengan pria asing (barat). Adapun pola komunikasi yang dianalisa meliputi 4 pola dari 
DeVito (1997) yaitu Equality Pattern (terjadi kesetaraan dalam berkomunikasi antar 
pasangan), Balance Split Pattern (hubungan sejajar tetapi masing-masing pihak memiliki 
otoritas yang berbeda)¸ Unbalanced Split Pattern (salah satu pihak yang memimpin dan 
pihak yang lain berpegang pada pemimpin), Monopoly Pattern (salah satu pihak memonopoli 
komunikasi).  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan melakukan 
wawancara mendalam (indepth interview) dan observasi terhadap 2 orang responden. 
Responden I menikah dengan pria Inggris selama 2 tahun dan responden II menikah dengan 
pria Amerika selama 11 bulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beragam konflik yang dialami oleh responden I 
dan II dikarenakan banyaknya perbedaan antar pasangan. Dari hasil didapat, responden I dan 
II menggunakan pola komunikasi yang berbeda-beda dalam mengatasi konflik-konflik yang 
muncul. Responden I lebih menggunakan pola komunikasi Equalitty Pattern dan Balance 
Split Pattern, sedangkan responden II lebih menggunakan pola komunikasi Equality Pattern¸ 
Balance Split Pattern, dan Unbalanced Split Pattern. Walaupun responden I dan II 
menggunakan beberapa pola komunikasi yang tidak ideal dalam penyelesaian 
konfliknya,tetapi didapat bahwa konflik mereka tetap terselesaikan. 
Kata kunci: pola komunikasi, konflik pernikahan, wanita Indonesia, menikah dengan pria 
asing. 
Abstract 
Communication is the proper way to resolve the conflicts that arise between couples, 
particularly couples of different nationalities. This study aims to explore about the description 
of communication pattern in conflict resolution on Indonesian women who are married to 
foreigners (westerners). There are four communication pattern from DeVito (1997) analyzed : 
Equality Pattern (equality in communication between couples), Balance Split Pattern (parallel 
relations yet each partner has a different authority), Unbalanced Split Pattern (one as the 
leader and the other depends on the leader), Monopoly Pattern (one partner dominates the 
communication). 
This research was qualitative method involving indepth interviews and observation at 
the two subjects. Respondents I has been married a England gentleman for 2 years and 
respondent II has been married to American gentleman for 11 month. 
The results showed that a variety of conflicts experienced by respondents I and II 
because of the many differences between the couple. From the results obtained, respondents I 
and II use different communication patterns in addressing conflicts that appear. Respondents 
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I leans more to using Equality Pattern and Balance Split Pattern, while respondents II leans 
more to using Equality Pattern, Balance Split Pattern, and Unbalanced Split Pattern.Although 
respondents I and II use some communication pattern that is not ideal in the settlement of the 
conflict, but it was obtained that their conflict remains intractable. 
Keywords: communication pattern, marriage conflict, Indonesian women, married with 
foreigners (westerners). 
PENDAHULUAN 
Pernikahan campur (intercultural 
marriage) dilatar belakangi dengan 
berbagai perbedaan, salah satunya adalah 
perbedaan kebangsaan (Yoshida, 2008). 
Pernikahan yang berasal dari latar 
belakang budaya dan bangsa yang berbeda 
dikategorikan sebagai pernikahan antar 
bangsa (Maretzki dalam Tseng, 1977). 
Saat ini pernikahan antar bangsa sudah 
menjadi fenomena yang terjadi pada 
masyarakat modern dan merupakan 
dampak dari semakin berkembangnya 
sistem komunikasi yang memungkinkan 
individu untuk mengenal dunia dan budaya 
lain (McDemott & Maretzki, 1977). Dewi 
Minangsari (dalam Konselor Keluarga, 
2011) mengatakan bahwa mereka yang 
melakukan pernikahan antar bangsa, harus 
siap mengalami culture shock akibat dari 
menetap di negara asing mengikuti 
pasangan, atau menyesuaikan diri dengan 
kebiasaan atau budaya pasangan. Keadaan 
ini dapat dipahami karena, pernikahan 
antar bangsa tidak akan terlepas dari 
perbedaan budaya; dan dengan latar 
belakang kebangsaan dan budaya yang 
berbeda, biasanya akan menghasilkan 
pandangan yang berbeda pula, sehingga 
cenderung lebih berpotensi menimbulkan 
konflik. Sesuai dengan itu. Roland (1996) 
menyatakan ada banyak perbedaan yang 
dapat menyebabkan munculnya konflik di 
dalam pernikahan antar bangsa, yaitu 
adanya perbedaan konsep di dalam 
pernikahan, adanya perbedaan dalam 
berekspresi, perbedaan sistem nilai, 
perbedaan dalam penggunaan bahasa, dan 
perbedaan dalam hal pola asuh.  
Komunikasi yang baik diperlukan 
dalam penyelesaian masalah dan 
merupakan hal penting dalam mencapai 
kesuksesan suatu pernikahan serta 
menghasilkan dampak psikologis yang 
baik bagi pasangan pernikahan. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian oleh 
Nabeshima (2007) yang menunjukkan 
bahwa dalam kasus pasangan antar-bangsa 
Amerika-Jepang, 80% justru memiliki 
keakraban yang lebih intens, kerjasama 
dan saling pengertian yang lebih tinggi. 
Hal ini dapat terjadi dikarenakan pola 
komunikasi yang harmonis lebih terjalin 
erat di antara mereka dengan adanya saling 
mendukung, saling berkomunikasi dengan 
lebih intim baik verbal maupun non verbal. 
Degenova (2008), juga berpendapat bahwa 
pola komunikasi yang efektif merupakan 
satu syarat yang paling penting dalam 
hubungan intim. Dimana pola komunikasi 
dikatakan efektif apabila pasangan yang 
intim memiliki komunikasi verbal yang 
baik, mendengarkan dengan sungguh-
sungguh, membahas isu-isu penting, saling 
mengerti, menunjukkan kepekaan terhadap 
perasaan orang lain, serta tetap menjaga 
pola komunikasi dengan baik (Degenova, 
2008). Sejalan dengan yang diungkapkan 
oleh Degenova (2008), bahwa terdapat 12 
karakteristik dari pernikahan yang sukses, 
dimana komunikasi merupakan 
karakteristik utama dalam terciptanya 
pernikahan yang sukses. Namun masing-
masing pasangan memiliki cara tersendiri 
dalam berkomunikasi,yang dikenal dengan 
pola komunikasi. Oleh karena itu 
dibutuhkanlah pola komunikasi yang tepat 
baik bagi pria ataupun wanita guna 
penyelesaian konflik yang muncul di 
dalam kehidupan pernikahan terutama 
pernikahan beda bangsa, hal ini 
dikarenakan wanita dan pria pada 
umumnya jelas berbeda dalam hal 
berkomunikasi. Hal inilah yang kemudian 
membuat peneliti ingin mengetahui lebih 
dalam mengenai bagaimana gambaran pola 
komunikasi dalam penyelesaian konflik 
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pada wanita Indonesia yang menikah 
dengan pria asing (Barat). 
 
Permasalahan Pernikahan Antar Bangs 
Permasalahan dalam pernikahan 
antar bangsa merupakan hal yang tidak 
bisa dibiarkan. Hal ini dikarenakan 
permasalahan dalam pernikahan dapat 
mempengaruhi keharmonisan di dalam 
kehidupan berumah tangga. Roland (1996) 
mengemukakan beberapa sumber-sumber 
masalah yang mungkin muncul dalam 
pernikahan antar bangsa, yang dapat 
menyebabkan konflik terutama pada 
pasangan individual-kolektif yaitu 
perbedaan konsep di dalam pernikahan, 
adanya perbedaan dalam berekspresi, 
perbedaan sistem nilai, perbedaan dalam 
penggunaan bahasa, dan perbedaan dalam 
hal pola asuh. 
Perbedaan dalam menghadapi 
konflik, Roland (1996) menyatakan dalam 
kebudayaan kolektivis keharmonisan 
dijunjung tinggi dan konflik harus 
dihindari, sehingga akibatnya orang lebih 
suka memendam hal yang tidak disukainya 
dibanding ia harus berkonflik dengan 
orang lain. Berbeda dengan kebudayaan 
individualis konflik harus dipecahkan 
secara terbuka dan diselesaikan secara 
terbuka pula. Perbedaan ini dapat 
menimbulkan masalah dalam pernikahan 
antar bangsa.  
Perbedaan dalam berekspresi, dalam 
kebudayaan individualis setiap emosi baik 
itu rasa senang, kekecewaan, penghargaan 
harus diekspresikan. Sebaliknya dalam 
budaya kolektivis emosi tidak perlu 
diekspresikan dengan asumsi bahwa orang  
disekitar kita dapat merasakan apa yang 
kita rasakan (Roland, 1996). 
Perbedaan dalam pola asuh, Roland 
(1996) menyatakan dalam budaya 
kolektivis, anak sangat dekat dengan 
ibunya dan biasa tergantung dengan orang 
tuanya, sedangkan dalam budaya 
individualis anak sudah harus dibiasakan 
tidak tergantung dengan orang tua sejak 
kecil. Dalam kebudayaan kolektivis, anak-
anak diajarkan untuk menghormati orang 
tuanya dan tidak berkata kasar. Sementara 
dalam budaya individualis anak diajarkan 
sejajar, dimana anak boleh bertanya dan 
mengkritik, karena perbedaan dalam 
pemilihan pola asuh inilah dapat 
menyebabkan konflik antar pasangan 
pernikahan antar bangsa.   
Perbedaan bahasa, Roland (1996) 
menyatakan yang dimaksud dalam 
perbedaan bahasa adalah dalam 
pemahaman bahasa, dimana seringkali 
perbedaan pemahaman bahasa ini 
menimbulkan kesalahpahaman dan 
akhirnya memicu konflik. Perbedaan 
bahasa dalam pernikahan antar bangsa ini 
perlu mendapat perhatian karena dapat 
menimbulkan kesalahpahaman jika 
masing-masing pasangan tidak berusaha 
mengerti perbedaan bahasa yang 
ditimbulkan karena perbedaan budaya ini. 
Perbedaan sistem nilai, sistem nilai 
berimplikasi pada pola pikir, kebiasaan, 
adat istiadat, dan kepribadian seseorang. 
Adanya perbedaan system nilai yang 
tertanam dalam diri individu dalam 
pernikahan antar bangsa dapat 
menimbulkan kesalahpahaman.  
Perbedaan konsep peran, Hurlock 
(1999) menyatakan setiap lawan pasangan 
mempunya konsep yang pasti mengenai 
bagaimana seharusnya peranan seorang 
suami dan istri, atau setiap individu 
mengharapkan pasangannya memainkan 
perannya, jika harapan terhadap peran 
tidak terpenuhi maka akan mengakibatkan 
konflik dan penyesuaian yang buruk. 
 
Pola Komunikasi Keluarga 
Pola komunikasi keluarga 
menentukan tingkat kepuasan anggota 
keluarga didalamnya. Kehadiran 
komunikasi memberikan pengaruh yang 
sangat kuat dalam menciptakan suasana 
kondusif dalam keluarga. Sebab, setiap 
masalah yang mungkin muncul dalam 
sebuah keluarga dapat diselesaikan dengan 
cara berkomunikasi. John Gottman (dalam 
DeGenova, 2008) menemukan bahwa pola 
komunikasi pada keluarga atau 
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pasangansangat penting dalam 
kebahagiaan pernikahan.  
Pola komunikasi keluarga merupakan 
salah satu faktor penting dalam kehidupan 
pernikahan, terutama pernikahan antar 
bangsa. Menurut Joseph A. Devito (1997) 
terdapat empat pola komunikasi keluarga 
yang umum pada keluarga inti ataupun 
pasangan suami-istri yaitu, pola 
komunikasi persamaan (Equality Pattern), 
pola komunikasi seimbang terpisah 
(Balance Split Pattern), pola komunikasi 
tak seimbang terpisah (Unbalanced Split 
Pattern), pola komunikasi monopoli 
(Monopoly Pattern).  
Equality Pattern, dalam pola ini, tiap 
individu membagi kesempatan komunikasi 
secara merata dan seimbang, peran yang 
dimainkan tiap orang dalam keluarga 
adalah sama. Tiap orang dianggap 
sederajat dan setara kemampuannya, bebas 
mengemukakan ide-ide, opini, dan 
kepercayaan. Komunikasi yang terjadi 
berjalan dengan jujur, terbuka, langsung, 
dan bebas dari pemisahan kekuasaan yang 
terjadi pada hubungan interpersona 
lainnya. Dalam pola ini tidak ada 
pemimpin dan pengikut, pemberi pendapat 
dan pencari pendapat, tiap orang 
memainkan peran yang sama. 
Balance Split Pattern, dalam pola 
ini, persamaan hubungan tetap terjaga, 
namun dalam pola ini tiap orang 
memegang kontrol atau kekuasaan dalam 
bidangnya masing-masing. Tiap orang 
dianggap sebagai ahli dalam wilayah yang 
berbeda. Sebagai contoh, dalam  keluarga 
biasa, suami dipercaya untuk 
bekerja/mencari nafkah untuk keluarga dan 
istri mengurus anak dan memasak. 
Unbalanced Split Pattern, dalam 
pola ini satu orang mendominasi, satu 
orang dianggap sebagai ahli lebih dari 
setengah wilayah komunikasi timbal balik. 
Satu orang yang mendominasi ini sering 
memegang kontrol. Dalam beberapa kasus, 
orang yang mendominasi ini lebih cerdas 
atau berpengetahuan lebih, namun dalam 
kasus lain orang itu secara fisik lebih 
menarik atau berpenghasilan lebih besar. 
Pihak yang kurang menarik atau 
berpenghasilan lebih rendah 
berkompensasi dengan cara membiarkan 
pihak yang lebih itu memenangkan tiap 
perdebatan dan mengambil keputusan 
sendiri. Pihak yang mendominasi 
mengeluarkan pernyataan tegas, memberi 
tahu pihak lain apa yang harus dikerjakan, 
memberi opini dengan bebas, memainkan 
kekuasaan untuk menjaga kontrol, dan 
jarang meminta pendapat yang lain kecuali 
untuk mendapatkan rasa aman bagi egonya 
sendiri atau sekedar meyakinkan pihak  
lain akan kehebatan argumennya. 
Sebaliknya, pihak yang lain bertanya, 
meminta pendapat dan berpegang pada 
pihak yang mendominasi dalam 
mengambil keputusan. 
Monopoly Pattern, satu orang 
dipandang sebagai kekuasaan. Orang ini 
lebih bersifat memerintah daripada 
berkomunikasi, memberi wejangan 
daripada mendengarkan umpan balik orang 
lain. Pemegang kekuasaan tidak pernah 
meminta pendapat, dan ia berhak atas 
keputusan akhir. Maka jarang terjadi 
perdebatan karena semua sudah 
mengetahui siapa yang akan menang. 
Dengan jarang terjadi perdebatan itulah 
maka bila ada konflik masing-masing tidak 
tahu bagaimana mencari solusi bersama 
secara baik-baik. 
Pola komunikasi antar pasangan 
begitu beragam, oleh karena itu 
dibutuhkan pola komunikasi yang tepat 
guna menangani konflik-konflik yang 
muncul antar pasangan. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan John Gottman (1998) 
dalam DeGenova yaitu Pola Komunikasi 
yang tepat pada keluarga inti / pasangan 
suami-istri sangat penting dalam 
kebahagiaan pernikahan.  
METODE 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif yang bersifat studi 
kasus intrinsik. Partisipan dalam penelitian 
ini berjumlah dua orang yang terdiri dari 
dua orang wanita. Karakteristik partisipan 
adalah wanita Indonesia yang berada pada 
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jenjang dewasa awal, yang menikah 
dengan pria asing (barat). Prosedur 
pengambilan responden menggunakan 
bola salju/berantai (snowball/chain 
sampling). 
Pengambilan data dilakukan dengan 
metode wawancara mendalam sebagai 
metode utama dan observasi sebagai 
metode pendukung sehingga diperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam dan 
utuh mengenai konflik antar pasangan dan 
pola komunikasi yang digunakan oleh 
individu. Wawancara mendalam yakni 
peneliti mengajukan pertanyaan mengenai 
berbagai segi kehidupan subjek, secara 
utuh dan mendalam (Patton, 1990 dalam 
Poerwandari, 2007). Sedangkan observasi 
dilakukan dengan tujuan agar peneliti 
memperoleh data tentang hal-hal yang 
karena berbagai sebab tidak diungkapkan 
oleh subjek secara terbuka dalam 
wawancara sehingga memungkinkan 
peneliti melihat hal-hal yang kurang 
disadari oleh subjek penelitian. Selain itu 
observasi juga memungkinkan peneliti 
merefleksi dan bersikap introspektif 
terhadap penelitian yang dilakukan 
(Patton, dalam Poerwandari, 2007). 
 
Prosedur penelitian 
Prosedur penelitian ini ada dua yaitu 
tahap persiapan penelitian dan tahap 
pelaksanaan penelitian. Pada tahan 
persiapan penelitian, peneliti 
mengumpulkan berbagai informasi dan 
teori-teori yang berhubungan dengan 
dewasa awal dan pernikahan antar bangsa. 
Peneliti kemudian melakukan wawancara 
awal pada responden, guna merumuskan 
permasalahan apa yang akan diteliti. 
Setelah itu, peneliti menyusun pertanyaan 
berdasarkan kerangka teori yang 
digunakan, untuk menjadi pedoman 
wawancara. Kemudian, setelah peneliti 
menentukan responden yang akan 
digunakan, peneliti menghubungi calon 
responden untuk menjelaskan tentang 
penelitian yang dilakukan dan menanyakan 
kesediaannya untuk berpartisipasi dalam 
penelitian. Setelah memperoleh kesediaan 
dari responden penelitian, peneliti 
membuat janji bertemu dengan responden 
guna membangun rapport yang lebih baik 
dengan responden. Setelah itu, peneliti dan 
responden penelitian menentukan dan 
menyepakati waktu untuk pertemuan 
selanjutnya untuk melakukan wawancara 
penelitian. 
Pada tahap selanjutnya yaitu tahap 
pelaksanaan penelitian, peneliti 
mengkonfirmasi ulang dengan responden 
waktu dan tempat untuk melakukakan 
wawancara penelitian. Peneliti meminta 
kesediaan responden untuk diwawancarai 
melalui informed consent yang tela 
disediakan, sebagai tanda bahwa 
responden setuju berpartisipasi tanpa 
adanya paksaan. Penelitian juga diawali 
dengan perkenalan dan memberi 
penjelasan pada responden mengenai 
tujuan penelitian. Peneliti juga 
menjelaskan mengenai prosedur dan 
kerahasiaan data penelitian. Setelah itu, 
wawancara dilakukan berdasarkan 
pedoman wawancara yang telah dibuat 
sebelumnya. Proses wawancara akan 
direkam dengan tape recorder mulai dari 
awal hingga akhir wawancara, melalui 
persetujuan responden penelitian terlebih 
dahulu. 
Setelah proses wawancara selesai 
dan hasil wawancara telah diperoleh, 
peneliti kemudian memindahkan hasil 
wawancara ke dalam bentuk transkrip 
verbatim. Selanjutnya, peneliti membuat 
koding sesuai dengan teori yang 
digunakan. Hasil koding akan membantu 
peneliti dalam menganalisa dan 
menginterpretasi data yang diperoleh dari 
masing-masing responden. Setelah koding 
selesai dilakukan, peneliti kemudian 
menganalisis dan membahas data yang 
diperoleh sehingga diperoleh gambaran 
pola komunikasi dalam penyelesaian 
konflik pada masing-masing responden. 
 
HASIL 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
responden 1 memiliki sumber masalah 
yang sering menyebabkan konflik antara 
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pasangan yaitu perbedaan budaya serta 
sistem nilai yang tertanam dalam diri 
setiap pasangan, kemudian perbedaan 
dalam menghadapi konflik, dimana hal 
tersebut cukup sering membuat responden 
1 merasa terganggu dan menyebabkan 
konflik, sedangkan pada responden 2 
sumber masalah yang sering menyebabkan 
konflik antar pasangan adalah perbedaan 
bahasa, masalah lain yang muncul juga 
adalah perbedaan budaya serta perbedaan 
nilai yang dibawa oleh pasangannya, 
dimana hal tersebut cukup sulit dilalui 
responden 2, sehingga sering mengalami 
konflik dikarenakan tidak bisa menerima 
dan menyesuaikan masing-masing 
kebiasaan. Dalam hal ini, kedua responden 
memiliki sumber masalah yang berbeda di 
dalam pernikahannya.  
Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa kedua responden menggunakan 
beragam pola komunikasi dalam 
menyelesaiakan sumber konflik dalam 
pernikahan yang berbeda-beda. Responden 
1 menggunakan pola komunikasi yang 
lebih merata dan seimbang, serta saling 
terbuka dan jujur, ketika menghadapi 
konflik yang muncul dikarenakan masalah-
masalah yang berhubungan dengan 
perbedaan kebiasaan antar pasangan, 
perbedaan dalam bahasa, dan perbedaan 
cara menghadapi konflik antara keduanya. 
 Responden I juga menggunakan 
pola komunikasi yang lebih condong 
kepada memegang kontrol pada bidang 
yang dia kuasai ketika bertengkar. Pola 
komunikasi ini digunakan responden I 
ketika menghadapi konflik yang muncul 
dikarenakan masalah masalah yang 
berhubungan dengan perbedaan pola pikir 
mengenai pola asuh anak, dan perbedaan 
peran antara keduanya. 
Responden II menggunakan pola 
komunikasi yang merata dan seimbang 
serta saling terbuka dan jujur dengan 
pasangannya, ketika menghadapi konflik 
yang muncul dikarenakan masalah-
masalah yang berhubungan dengan 
perbedaan kebiasaan antar pasangan dan 
perbedaan dalam bahasa. Responden II 
juga menggunakan pola komunikasi yang 
condong kepada memegang kontrol 
komunikasi mengenai bidang yang dia 
kuasai ketika bertengkar, dimana pola ini 
digunakan ketika responden II menghadapi 
konflik yang muncul dikarenakan masalah-
masalah yang berhubungan dengan 
perbedaan pola pikir mengenai pola asuh 
anak yang akan diterapkan. Responden II 
juga terkadang menggunakan pola 
komunikasi yang mendominasi dan 
memegang kontrol komunikasi, terutama 
ketika menghadapi konflik yang muncul 
dikarenakan masalah-masalah yang 
berhubungan dengan perbedaan kebiasan 
antara kedua pasangan. 
 
DISKUSI 
Berdasarkan hasil penelitian kedua 
responden sama-sama memiliki sumber 
masalah-masalah yang berbeda dan 
berujung kepada konflik dalam pernikahan 
mereka. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
konflik yang mereka alami, mempengaruhi 
kebahagiaan pernikahan antar pasangan. 
Kedua responden sama-sama merasakan 
pasang surutnya kehidupan pernikahan, 
terutama dikarenakan kedua responden 
melakukan pernikahan dengan pria 
berkebangsaan asing yaitu barat, yang 
sangat jelas memiliki perbedaan yang 
sangat besar terutama dalam hal kebiasaan. 
Kedua responden terlihat menggunakan 
pola komunikasi yang beragam dalam 
menghadapi setiap konflik yang timbul 
dengan pasangannya. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Nabeshima (2007) 
yang menyatakan bahwa 80% pernikahan 
antar bangsa (Amerika-Jepang) memiliki 
keakraban yang lebih intens, kerja sama, 
dan saling pengertian yang tinggi, 
dikarenakan pola komunikasi yang 
harmonis lebih terjalin erat diantara 
pasangan. 
Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh bahwa kedua responden 
menggunakan beragam pola komunikasi 
dalam menangani konflik-konflik yang 
berbeda dengan pasangannya, dimana 
responden 1 menggunakan pola 
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komunikasi Equality Pattern yang lebih 
merata dan seimbang, serta saling terbuka 
dan jujur, ketika menghadapi konflik yang 
muncul dikarenakan masalah-masalah 
yang berhubungan dengan perbedaan 
kebiasaan antar pasangan, perbedaan 
dalam bahasa, dan perbedaan cara 
menghadapi konflik antara keduanya. 
Responden 1 juga terlihat menggunakan 
pola komunikasi Balance Split Pattern 
yang lebih condong dalam memegang 
kontrol pada bidang yang dia kuasai ketika 
bertengkar. Pola komunikasi ini digunakan 
responden 1 ketika menghadapi konflik 
yang muncul dikarenakan masalah-
masalah yang berhubungan dengan 
perbedaan pola pikir mengenai pola asuh 
anak, dan perbedaan peran antara 
keduanya. Sedangkan dengan responden 2 
terlihat menggunakan pola komunikasi 
Equality Pattern yang merata dan 
seimbang serta saling terbuka dan jujur 
dengan pasangannya, ketika menghadapi 
konflik yang muncul dikarenakan masalah-
masalah yang berhubungan dengan 
perbedaan kebiasaan antar pasangan dan 
perbedaan dalam bahasa. Responden 2 
juga terlihat menggunakan pola 
komunikasi Balance Split Pattern yang 
condong kepada memegang kontrol 
komunikasi mengenai bidang yang dia 
kuasai ketika bertengkar, dimana pola ini 
digunakan ketika responden 2 menghadapi 
konflik yang muncul dikarenakan masalah-
masalah yang berhubungan dengan 
perbedaan pola pikir mengenai pola asuh 
anak yang akan diterapkan. Pola 
komunikasi lain yang juga digunakan 
responden 2 adalah pola Unbalanced Split 
Pattern yang mendominasi dan memegang 
kontrol komunikasi, terutama ketika 
menghadapi konflik yang muncul 
dikarenakan masalah-masalah yang 
berhubungan dengan perbedaan kebiasan 
antara kedua pasangan.   
Tidak dipungkiri bahwa kedua 
responden menjumpai hambatan-hambatan 
dalam menggunakan pola komunikasi 
guna penyelesaian konflik antar pasangan. 
Akan tetapi kebanyakan hambatan ini 
disebabkan oleh situasi yang tidak bisa 
dihindarkan. Misalnya, responden 1 yang 
merasa bahwa pola komunikasi yang 
diterapkan tidak secara tatap muka, tetap 
saja terkadang tidak menyelesaikan konflik 
yang muncul antara keduanya. Hal ini 
dikarenakan responden 1 dan suami yang 
tinggal di negara yang berbeda, 
dikarenakan suami yang bekerja di luar 
negri, sehingga memiliki waktu yang 
jarang untuk saling bertemu secara tatap 
muka. responden 1 selalu menyelesaiakan 
konflik melalui telephone ataupun sekali-
sekali melalui skype, dan responden 1 
merasa bahwa konflik tersebut selesai, 
tetapi tidak selesai secara tuntas 
dikarenakan tidak diselesaikan secara tatap 
muka. Karena hal ini, terkadang responden 
1 merasa kecewa, tetapi tetap harus bisa 
menerima keadaan tersebut.  
Penggunaan pola komunikasi yang 
tepat merupakan salah satu hal yang bisa 
membuat individu yang melakukan 
pernikahan antar bangsa bisa bertahan 
menjalani kehidupan pernikahannya. 
Kedua responden meyakini bahwa pada 
akhirnya pola komunikasi merupakan hal 
yang sangat mempengaruhi terjadinya 
keharmonisan dalam kehidupan 
pernikahan mereka. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa salah satu hal yang 
paling penting dari dua belas karakteristik 
kesuksesan perkawinan yang diungkapkan 
oleh DeGenova (2008) terlihat pada kedua 
responden pada saat ini, yaitu 
keharmonisan kehidupan pernikahan 
dikarenakan terjalinnya komunikasi yang 
ideal. 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa 
menjadi masukan bagi pasangan 
pernikahan antar bangsa sehingga 
diharapkan dapat mengembangkan pola 
komunikasi yang lebih ideal lagi guna 
mempertahankan kehidupan pernikahan 
dan menjalin hubungan yang lebih 
harmonis dengan pasangan. Khusunya 
bagi wanita, sebaiknya lebih mengetahui 
bagaimana karakter budaya dari 
pasangannya masing-masing, sehingga 
nantinya dapat memperkecil kemungkinan 
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terjadinya konflik. Individu juga sebaiknya 
bisa meningkatkan pengetahuan mengenai 
pola komunikasi yang tepat dalam 
penyelesaian konflik sehingga bisa 
menjadi proses belajar dalam menjalani 
kehidupan pernikahan. Dalam hal ini, 
penelitian selanjutnya bisa melihat lebih 
jauh mengenai pola komunikasi dalam 
penyelesaian konflik dari sisi pria, 
sehingga bisa melihat dinamika perbedaan 
antara pria dan wanita Indonesia yang 
melakukan pernikahan antar bangsa. 
Penelitian berikutnya juga bisa melihat 
perbedaan penanganan konflik melalui 
pola komunikasi, antar pasangan yang 
menikah, sehingga bisa terlihat apakah 
suami dan istri dalam kehidupan 
pernikahan memiliki pola komunikasi 
yang berbeda-beda dalam menyelesaikan 
konflik, sehingga bisa diperoleh 
pemahaman mengenai fenomena 
pernikahan antar bangsa lebih luas. 
Kelemahan dalam penelitian ini 
terletak pada peneliti yang memiliki 
keterbatasan dalam membangun rapport 
yang baik dengan responden penelitian, 
sehingga diharapkan penelitian selanjutnya 
dapat membangun rapport yang lebih baik 
dengan responden, sehingga tidak terjadi 
hambatan dalam pengambilan data, 
kemudian sebaiknya peneliti menambah 
referensi yang digunakan dalam penelitian 
ini sehingga semakin banyak dan luas 
pemahaman kita mengenai pernikahan 
antar bangsa.  
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